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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika guru dalam pembelajaran SKI di MI 

beserta solusinya. Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan deskriptif kualitatif, 

mengkaji melalui berbagai sumber berupa artikel, jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data melalui 

berbagai karya tulis ilmiah dan laporan yang relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan guru pada pembelajaran SKI, diantaranya: 1) 

guru kurang menguasai materi, sehingga kurang memiliki kemampuan akademik sesuai dengan 

bidang tugasnya. 2) Media, metode dan strategi yang digunakan membosankan, cenderung bercerita 

atau berceramah, guru beranggapan metode tersebut lebih praktis dan mudah dilakukan. Sehingga 

terkesan egois dan kurang bisa memahami siswanya. 3) Kurang tersedianya sarpras sebagai penunjang 

proses pembelajaran, dan 4) Terbatasnya alokasi waktu dalam pembelajaran SKI, sehingga guru 

terburu-buru dalam mengajar. Adapun solusi yang dapat dilakukan guru antara lain: pertama, guru 

mempersiapkan bahan pengajaran dari buku dan pedoman sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Kedua, guru menggunakan strategi, metode dan media pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik perhatian siswa. Ketiga, dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia dan menciptakan sarana 

prasarana yang lebih sederhana. Keempat, guru memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam 

menyampaikan materi agar tidak terjadi ketertinggalan pelajaran. 

Kata Kunci : Problematika Guru, Strategi, Pembelajaran SKI 
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Abstract 

This research aims to describe teacher problems in SKI learning at MI and their solutions. This research 

uses a qualitative descriptive approach, examining various sources in the form of articles, journals and 

books. Data collection techniques through various scientific papers and reports that are relevant to 

this research. The results of this research show that there are several teacher problems in SKI learning, 

including: 1) teachers lack mastery of the material, so they lack academic abilities according to their 

field of work. 2) The media, methods and strategies used are boring, tend to tell stories or lectures, 

teachers think this method is more practical and easy to do. So it seems selfish and less able to 

understand the students. 3) Lack of availability of infrastructure to support the learning process, and 

4) Limited time allocation for SKI learning, so teachers are in a hurry to teach. The solutions that 

teachers can take include: first, teachers prepare teaching materials from books and guidelines 

according to the material being taught. Second, teachers use learning strategies, methods and media 

that are fun and attract students' attention. Third, you can take advantage of available facilities and 

create simpler infrastructure. Fourth, teachers make the best use of time in delivering material so that 

lessons do not fall behind. 

Keywords: Teacher Problems, Strategy, SKI Learning 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar merupakan salah satu kegiatan yang berperan dalam membentuk 

masa depan seseorang. Upaya membentuk masa depan tersebut diperlukan perencanaan 

yang tepat melalui tahapan yang benar dan sistematis. Perancangan pembelajaran yang 

disusun harus menarik dan penuh kreativitas. Hal ini merupakan peran penting bagi seorang 

guru terutama ketika menjabarkan materi, guru dituntut memberikan inovasi dalam 

mendesain sistem pembelajaran yang menarik dan bermakna, sehingga terwujud gairah 

belajar pada diri peserta didik. 

Selain itu guru juga harus mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dan komunikatif. Yang dimana dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, salah satunya 

yaitu Sejarah Kebudayaan Islam. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata 

pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa yang menempuh pendidikan di Madrasah. 

Peraturan Kementrian Agama mengatakan bahwa “Sejarah Kebudayaan Islam merupakan 

mata pelajaran yang berisi tentang alur perkembangan, kisah perjalanan manusia muslim 

dari masa ke masa (beribadah, bermuamalah, dan berakhlak) dalam mengembangkan 

Agama Islam yang dinaungi akidah”.  

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) juga diartikan sebagai perkembangan atau kemajuan 

kebudayaan Islam dalam sudut pandang sejarahnya. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang 

kita pahami ialah suatu mata pelajaran yang merupakan bagian dari sebuah mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diarahkan untuk mengenal, memahami, menghayati 

sejarah Islam, yang kemudian dijadikan sebagai dasar dari pandangan hidup (way of life) 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, keteladanan, pengintegrasian pengalaman 

dan pembiasaan.  

Dalam hal ini guru memegang peran penting dalam proses pembelajaran bagi siswa 

pendidikan dasar atau madrasah ibtidaiyah. Ketercapaian pembelajaran ditentukan oleh 

guru yang mempunyai kompetensi. Salah satu kompetensi tersebut adalah 

kompetensiprofesional, sehingga guru harus memiliki keterampilan mengajar yang baik. 

Sebagaimana tercantum pada Undang-Undang RI Nomor 20 Pasal 40, Ayat (2) Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional bahwasanya "Guru dan tenaga kependidikan 

berkewajiban: (1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis, dan dialogis, (2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, dan (3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya". 

Selain itu guru juga harus mempunyai kompetensi pedagogik yang baik dan terampil 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Sehingga materi yang disampaikan dapat 

mudah diterima oleh peserta didik. Menurut Wina Sanaya lemahnya proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru menjadi persoalan yang serius dalam dunia pendidikan, 

menurut beliau saat ini masih banyak guru yang memilih melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan seleranya tanpa melihat kondisi dan karakteristik peserta didiknya.  

Hal ini searah dengan pandangan Islam yang menyatakan bahwa peserta didik 

merupakan makhluk ciptaan Allah yang diberi kelengkapan psikologis dan fisik dimana 

didalamnya mempunyai kecenderungan yang baik dan buruk. Sehingga membutuhkan 

bimbingan dan arahan supaya kelengkapan psikologis dan fisiknya dapat cenderung ke 

arah yang baik.  

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi ketercapaian siswa dalam 

belajar. Salah satunya guru sebagai faktor eksternal siswa dimana dapat berpikir untuk 

meningkatkan ketercapaian siswa dalam belajar, maka dari itu guru perlu mendorong dan 

berusaha memperbaruhi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Dengan adanya 

usaha bersama maka tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu suasana yang 

menyenangkan juga merupakan usaha menciptakan sistem pembelajaran yang 

memudahkan guru menyampaikan materi pada siswa. Sehingga siswa dapat termotivasi 

dan memahami materi yang disampaikan. Dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, tentunya harus diikuti dengan ketepatan guru memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi maupun tujuan pembelajaran yang ditentukan.  
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Namun hingga saat ini pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih dianggap 

pelajaran yang membosankan, ditambah guru mengajar dengan berceramah. Hal ini 

ditandai dengan banyak madrasah yang masih menggunakan pembelajaran konvensional 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered). Menurut Wina Sanjaya 

“Guru lebih sering memposisikan anak didiknya sebagai objek bukan sebagai subjek”. 

Dengan seringnya guru berceramah ketika menyampaikan materi dimana hanya mengikuti 

buku paket dan LKS tanpa menggunakan sumber yang lain. Sehingga mengakibatkan siswa 

menjadi kurang mendapat pengalaman secara langsung dalam belajar. Guru juga tidak 

mengarahkan siswa mencari sumber lain untuk menambah wawasan mereka terkait materi 

yang disampaikan. Sehingga siswa hanya berpacu pada penjelasan guru dan kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran. (Solati, 2023, #) 

Berdasarkan pemaparan diatas, muncullah persoalan yakni problematika guru dalam 

pembelajaran SKI pada siswa madrasah ibtidaiyah. Hal ini dapat dilihat dari seringnya guru 

menyampaikan materi hanya dengan bercerita atau berceramah, sehingga dalam proses 

pembelajarannya guru yang mendominasi. Selain itu dapat mengakibatkan siswa kesulitan 

memahami materi, dan beberapa siswa beranggapan bahwa pembelajaran SKI 

membosankan karena selama pembelajaran sering menguap dan ngantuk.  

Dalam hal ini guru perlu membenahi dengan sebaik mungkin pada pelaksanaan 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Guru harus mampu mendesain strategi yang 

menyenangkan mencakup proses berpikir, bertindak, dan mampu menarik perhatian siswa 

untuk mengikuti pembelajaran.  

Dengan demikian penulis tertarik meneliti melalui studi literatur tentang “Analisis 

Problematika Guru Pada Pembelajaran SKI di MI beserta Solusinya”. Sehingga tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan problematika guru dalam pembelajaran SKI di 

MI beserta solusinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan 

menelaah secara detail melalui berbagai sumber yang relevan. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder diperoleh melalui artikel, jurnal dan buku. Penelitian ini 

menggunakan jenis studi kepustakaan (library study) dengan tinjauan pustaka untuk 

memperkuat analisis yang didukung oleh sumber-sumber teoritis yang kuat. Sedangkan 

Teknik pengumpulan datanya melalui berbagai karya tulis ilmiah maupun laporan yang 

relevan dengan penelitian ini. Setelah mendapat informasi, data-data yang didapat 

kemudian dianalisis mengenai keterkaitan antara satu dengan yang lain. Sumber rujukan 
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atau referensi penulisan penelitian ini diperoleh dari semua sumber informasi yang telah 

digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Strategi Pembelajaran Menurut beberapa ahli: 

a. Kam (1995) dalam Lubis (2013) mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan belajar yang melibatkan dua pihak yaitu peserta didik dan pendidik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang baik dan efektif. 

b. Dick serta Caret (1986) dalam Aswan (2013: 4) mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 

untuk memunculkan hasil belajar pada peserta didik. 

c. Seels serta Richey (1994) dalam Wahyuddin Nur Nasution (2017:4) mengatakan bahwa 

strategi pembelajaran merupakan susunan peristiwa pembelajaran yang meliputi 

langkah-langkah, teknik yang memperbolehkan peserta didik dalam mencapai 

tujuannya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan proses, pemilihan metode-metode, teknik dan langkah-langkah pembelajaran 

yang ditentukan oleh pendidik untuk membantu peserta didik agar dapat belajar lebih 

efisien dan optimal. 

 

Problematika Guru Dalam Pembelajaran SKI di MI 

Dalam pembelajaran SKI di MI ditemukan beberapa problematika yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran, diantaranya: 

a. Kurangnya pemahaman guru dalam menguasai materi pembelajaran SKI 

Peran guru salah satunya adalah mendidik anak didiknya dengan memberikan 

pengajaran yang baik dan sesuai dengan latar belakangnya. Guru harus mempunyai 

kemampuan akademik yang sesuai dengan bidang tugasnya. Guru juga sebagai tenaga 

profesional yang artinya seseorang yang memiliki kompetensi dan harus menguasai 

bidang tugas yang dimiliki, sehingga apabila guru belum menguasai materi maka dapat 

dikatakan tidak profesional, hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap ketercapaian 

pembelajaran. 

b. Media, metode dan strategi yang digunakan membosankan 

Kurangnya inovasi guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam mengembangkan 

strategi, metode dan media pembelajaran juga mengakibatkan minat peserta didik 

dalam belajar tergolong minim pasalnya guru sejarah biasanya cenderung 
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menggunakan metode bercerita atau berceramah, yang kemudian peserta didik hanya 

duduk dan mendengarkan sehingga kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 

peserta didik kurang optimal (Amin, 2019). 

Selanjutnya fakta di lapangan ditemukan bahwa ketika guru menyampaikan 

materi masih menggunakan metode ceramah atau bercerita, hal ini membuat siswa 

menjadi ngantuk, jenuh dan bosan. Sehingga siswa kurang semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Seorang guru harus mampu menyesuaikan kondisi dan karakteristik 

siswa dalam memilih media, metode maupun strategi. Selain itu guru juga harus 

mampu melakukan proses evaluasi terhadap kemajuan belajar serta mengidentifikasi 

kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran terutama pada tingkat 

pemahaman siswanya.  

Maka dapat dikatakan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, guru masih 

sering menggunakan metode yang menurutnya praktis dan mudah dilakukan. Sehingga 

terkesan egois dan kurang bisa memahami siswanya. 

c. Kurang tersedianya sarpras sebagai penunjang proses pembelajaran 

Di sekolah maupun madrasah penting untuk menyediakan bahkan melengkapi 

fasilitas sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. Dengan fasilitas yang lengkap tidak 

secara langsung dapat menunjang jalannya proses pembelajaran di dalam kelas. Kurang 

atau tidaknya dapat dilihat melalui banyaknya fasilitas yang rusak, papan tulis kurang 

layak, terbatasnya buku bacaan khususnya tentang Sejarah Kebudayaan Islam di 

perpustakaan, belum adanya fasilitas yang berbasis teknologi, dan sebagainya. 

d. Terbatasnya alokasi waktu dalam pembelajaran SKI 

Selanjutnya kendala dalam proses pembelajaran yaitu terbatasnya alokasi waktu. 

Dimana guru kuwalahan karena materi pembelajaran SKI yang begitu luas dan 

mendalam akan tetapi alokasi waktu yang diberikan cukup singkat. Adapun materi yang 

harus dibahas antara lain: tradisi masyarakat Arab sebelum Islam, kepribadian Rasulullah 

dari peristiwa kerasulan sampai akhir hayatnya, Isra Mikhraj, Wali songo dan lain-lain. 

Dengan cakupan materi yang sangat luas, sehingga menuntut tercapainya 

pembentukan watak dan kepribadian yang berbeda jauh dengan tuntutan pada mata 

pelajaran lainnya. Sehingga mempelajari pelajaran SKI dinilai sangat penting bagi siswa. 

Problematika pembelajaran sejarah juga berkaitan erat dengan kesalahpahaman 

antara pihak pendidik dengan peserta didik bahwasannya pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam hanya membutuhkan kemampuan menghafal saja (Rofik, 2015). Hal ini 

didasarkan pada praktiknya di madrasah bahwasannya pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam diajarkan dalam bentuk hafalan yang sifatnya informatif dan sekedar menghargai 
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tokoh dan sejarah serta meneladani nilai-nilai yang dicontohkan oleh para tokoh sejarah 

(Fauziyah, 2020). 

Rendahnya penanaman nilai-nilai sikap yang baik antar siswa dengan guru, dan lain 

sebagainya. Tanpa disadari secara implisit hal tersebut merupakan akibat dari kurang 

berkembangnya pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu juga dapat 

mengakibatkan kurangnya kesadaran dalam menumbuhkan sikap tenggang rasa, saling 

menghormati, rendahnya perhatian terhadap pembelajaran juga memicu terjadinya 

pembelajaran yang tidak kondusif sehingga mengakibatkan rendahnya pengembangan 

kemampuan dan prestasi dalam ranah Sejarah Kebudayaan Islam (Andriyansyah, 2019). 

 

Solusi Permasalahan 

Adapun solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengatasi problematika diatas 

antara lain: pertama, guru mempersiapkan bahan pengajaran berupa rujukan dari buku dan 

pedoman yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Kemudian mempelajari kembali 

agar dapat menguasai materi sepenuhnya. Dengan begitu dapat mengatasi persoalan 

mengenai kurangnya pemahaman guru dalam materi pembelajaran SKI. Kedua, 

mengupayakan ketepatan dalam memilih dan menggunakan strategi, metode maupun 

media pembelajaran yang mampu menghidupkan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka dapat tertarik dan 

antusias untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu guru juga harus mampu berinovasi untuk 

mengoptimalkan dalam pengaplikasian metode, strategi dan media pembelajaran agar 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  

Strategi yang dipilih guru sebisa mungkin dapat menghubungkan esensi 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ke dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini 

selain peserta didik dan pendidik tetapi juga masyarakat sadar akan pentingnya 

pembelajaran sejarah ini sehingga tidak lagi menganggap bahwa pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam hanya sebagai pelajaran pelengkap saja. Berdasarkan analisis teori, 

terdapat tiga strategi yang dapat digunakan yaitu strategi Contextual Teaching and 

Learning (CTL). CTL dapat dijadikan inovasi strategi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

karena menekankan keterlibatan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari 

serta mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari (Johariyah & 

Munawir, 2020). Dalam strategi pembelajaran CTL terbukti tidak hanya mampu 

meningkatkan prestasi nilai pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam akan tetapi juga 

mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik di dalam kelas. Bruno (2020). 
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Kedua, strategi pembelajaran Cooperative Learning. Dalam strategi pembelajaran ini 

tipe apapun mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar, terlebih dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (Saebani, 2018). Untuk menumbuhkan keaktifan siswa pada saat 

pembelajaran dalam strategi ini dapat dilakukan melalui game-game yang menarik untuk 

diaplikasikan peserta didik. Game ini dapat berupa roleplaying (bermain peran) dimana 

peserta didik memainkan peran menjadi tokoh yang dibawakannya, permainan ini cukup 

efektif dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (Fauziyah, 2020). Game lain yang dapat digunakan yaitu 

Crossword Puzzle (teka-teki silang). Menurut Silberman Crossword Puzzle didefinisikan 

sebagai bentuk evaluasi (post test) untuk meninjau ulang pemahaman peserta didik dalam 

bentuk teka-teki silang yang mampu mengundang minat dan partisipasi peserta didik. 

Game ini bisa diisi secara individu maupun berkelompok. Tidak hanya itu game lainnya juga 

dapat memanfaatkan kecanggihan IT untuk menciptakan game pembelajaran yang 

mendukung. 

Ketiga, strategi pembelajaran Discovery Learning.  Strategi ini terbukti mampu menjadi 

salah satu strategi yang tepat dalam mengajarkan materi Sejarah Kebudayaan Islam terlebih 

pada melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dan keterampilan analisisnya (Mahdi 

et Al., 2019). Dalam mengimplementasikan strategi ini, dapat dilakukan dengan 

pembelajaran berbasis masalah dengan kegiatan berdiskusi, melalui strategi ini siswa dapat 

aktif dan mampu mengkonstruksi pengetahuannya untuk memecahkan masalah dan 

menemukan solusi, sehingga dapat memacu keterampilan analisis dan berpikir kritis peserta 

didik dalam pemahaman pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Selain itu ketepatan dan kreativitas guru dalam memilih media pembelajaran juga 

dapat mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal ini sebagai usaha 

menjembatani peserta didik memperoleh kemudahan dalam memahami materi yang cukup 

rumit seperti Sejarah Kebudayaan Islam, maka guru perlu mengaplikasikan beragam media 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Adapun media 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru untuk menunjang pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan media powerpoint, gambar (visual), video pembelajaran (audio visual), 

perpustakaan, dan sebagainya. 

Ketiga, guru dapat memanfaatkan fasilitas yang sudah tersedia dan dapat 

menciptakan sarana prasarana yang lebih sederhana. Ketercapaian pembelajaran sangat 

berpengaruh pada sarana prasarana yang tersedia. Maka guru dituntut untuk menyusun 

program yang mendukung proses pembelajaran agar dapat menstimulasi perhatian 

terhadap materi yang diajarkan. Keempat, terkait terbatasnya alokasi waktu dalam proses 
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pembelajaran SKI dapat dilakukan dengan memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam 

menyampaikan materi kepada siswa agar tidak terjadi ketertinggalan pelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa permasalahan guru pada pembelajaran SKI di MI, diantaranya: 1) Kurangnya 

pemahaman guru dalam menguasai materi pembelajaran SKI, dimana guru kurang memiliki 

kemampuan akademik yang sesuai dengan bidang tugasnya sehingga dapat dikatakan 

tidak profesional. 2) Media, metode dan strategi yang digunakan membosankan, guru 

cenderung bercerita atau berceramah, sehingga kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman siswa kurang optimal. Selain itu dengan bercerita atau berceramah guru 

beranggapan metode tersebut lebih praktis dan mudah dilakukan. Sehingga terkesan egois 

dan kurang bisa memahami siswanya. 3) Kurang tersedianya sarpras sebagai penunjang 

proses pembelajaran, dan 4) Terbatasnya alokasi waktu dalam proses pembelajaran SKI 

sehingga guru terburu-buru dalam mengajar. 

Adapun solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengatasi problematika diatas 

antara lain: pertama, guru mempersiapkan bahan pengajaran berupa rujukan dari buku dan 

pedoman yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Kedua, guru dapat 

menggunakan strategi, metode dan media pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 

perhatian siswa. Ketiga, dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia dan menciptakan 

sarana prasarana yang lebih sederhana. Keempat, guru memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin dalam menyampaikan materi kepada siswa agar tidak terjadi ketertinggalan 

pelajaran 
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